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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ―Analisis 

Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Disiplin dan 

Tanggung Jawab di Kelas V SDIT Darunnajah Seluma 

melalui Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran PKn‖, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Peran guru dalam pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab melalui pendekatan saintifik terbukti 

berjalan efektif. Guru berperan sebagai teladan, 

fasilitator, motivator, pembimbing, dan evaluator 

dalam proses pembelajaran. Penerapan pendekatan 

saintifik pada pembelajaran PKn melalui kegiatan 

mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

mengomunikasikan mampu mendorong siswa untuk 

lebih aktif, kritis, disiplin, dan bertanggung jawab. 

Nilai disiplin ditanamkan melalui pembiasaan positif, 

penegakan tata tertib, serta pemberian tugas terstruktur, 

sedangkan tanggung jawab dikembangkan melalui 

kerja kelompok, pembagian tugas, dan refleksi 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Arodani (2025) dan Mustika (2024). 
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2. Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 

dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat 

dari lingkungan sekolah dan keluarga. Faktor 

pendukung meliputi budaya sekolah yang religius, 

lingkungan belajar yang kondusif, pembiasaan yang 

konsisten, serta komunikasi yang baik antara guru dan 

orang tua. Namun, terdapat hambatan berupa 

kurangnya konsistensi pembiasaan di rumah, 

perbedaan pola asuh keluarga, rendahnya kepercayaan 

diri siswa, dan kendala manajemen waktu. Kondisi ini 

menuntut guru untuk melakukan pendekatan personal 

serta memperkuat kerja sama dengan orang tua agar 

pembiasaan karakter dapat berlanjut secara 

berkesinambungan. 

B. Saran 

1. Untuk Sekolah 

Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan 

dukungan yang lebih maksimal terhadap upaya guru 

dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab 

siswa melalui penerapan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran PKn. Sekolah perlu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, teratur, dan berorientasi 

pada pembiasaan nilai-nilai karakter, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Selain itu, sekolah diharapkan 

menyediakan fasilitas pembelajaran yang mendukung 
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pelaksanaan pendekatan saintifik, seperti media 

pembelajaran yang menarik, ruang belajar yang nyaman, 

serta sarana teknologi sederhana untuk menunjang 

aktivitas belajar aktif siswa. Pihak sekolah juga sebaiknya 

memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti 

pelatihan atau workshop penguatan karakter berbasis 

pembelajaran saintifik agar pelaksanaan pendidikan 

karakter di sekolah semakin efektif dan berkelanjutan. 

2. Untuk Siswa 

Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif dan 

berpartisipasi secara penuh dalam proses pembelajaran 

PKn, terutama saat penerapan pendekatan saintifik. Siswa 

perlu membiasakan diri untuk mengamati dengan cermat, 

bertanya dengan sopan, menalar secara logis, mencoba 

dengan penuh tanggung jawab, dan mengomunikasikan 

hasil pembelajaran dengan jujur serta percaya diri. Siswa 

juga diharapkan menanamkan kesadaran bahwa nilai-nilai 

disiplin dan tanggung jawab bukan hanya dibutuhkan di 

sekolah, tetapi juga penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan menerapkan nilai-nilai tersebut secara konsisten, 

siswa dapat tumbuh menjadi individu yang memiliki 

karakter kuat, berakhlak mulia, dan mampu menjalankan 

tanggung jawabnya sebagai pelajar dan warga negara 

yang baik. 

3. Untuk Guru 
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Bagi guru, disarankan untuk terus meningkatkan 

kompetensi pedagogik dan profesionalisme dalam 

menerapkan pendekatan saintifik pada pembelajaran PKn 

sebagai sarana pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa. Guru perlu mengembangkan 

kreativitas dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang berorientasi pada pembentukan 

karakter, serta menggunakan berbagai metode aktif dan 

interaktif seperti diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, 

dan refleksi diri. Guru juga diharapkan mampu menjadi 

teladan dalam menunjukkan perilaku disiplin dan 

tanggung jawab di hadapan siswa, karena keteladanan 

guru merupakan faktor utama dalam pembentukan 

karakter peserta didik. Selain itu, guru perlu melakukan 

evaluasi berkelanjutan terhadap hasil pembelajaran dan 

perilaku siswa agar nilai-nilai karakter yang ditanamkan 

dapat terukur dan terpantau secara efektif. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai strategi 

dan model pembelajaran yang efektif dalam menanamkan 

karakter disiplin dan tanggung jawab di tingkat sekolah 

dasar, khususnya dalam konteks pembelajaran PKn. 

Peneliti dapat meneliti lebih mendalam tentang efektivitas 

penerapan pendekatan saintifik pada berbagai mata 
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pelajaran atau membandingkan hasilnya dengan 

pendekatan pembelajaran lainnya. Selain itu, penelitian 

lanjutan juga dapat berfokus pada peran lingkungan 

keluarga dan masyarakat dalam memperkuat hasil 

pendidikan karakter yang diajarkan di sekolah. Dengan 

demikian, hasil penelitian berikutnya dapat memperkaya 

khazanah keilmuan dan memberikan kontribusi nyata 

terhadap peningkatan mutu pendidikan karakter di sekolah 

dasar, khususnya dalam konteks pendidikan Islam terpadu 

seperti SDIT Darunnajah Seluma. 
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